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PEDOMAN TRANSLITERASI 

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan buku ini adalah hasil 

Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia No. 158 tahun 1987 dan 

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Indonesia No. 0543b/ 1987. Transliterasi 

tersebut digunakan untuk menulis kata-kata arab yang dipandang belum diserap ke 

dalam bahasa Indonesia sebagaimana terlihat dalam Kamus Linguistik atau Kamus 

Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis besar pedoman transliterasi itu adalah 

sebagaiberikut: 

A. Konsosnan Tunggal 

Fonem-fonem konsonan bahasa Arab yang dalam system tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf. Dalam transeliterasi ini sebagian dilambangkan 

huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi dengan huruf 

dan tandasekaligus. 

Huruf 
Arab Nama Nama Latin Keterangan 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا
 Ba’ B Be ب
 Ta’ T Te ت
 Ṡa’ Ś s (dengan titik di atas) ث
 Jim J Je خ

 Ḥa’ ḥ h (dengan titik di bawah) ح

 Kha‘ Kh ka dan ha خ
 Dal D De د
 Żal Ż zet (dengan titik di atas) ذ
 Ra‘ R Er ر
 Zai Z Zet ز
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 Sin S Es س
 Syin Sy Es dan ye ش
 Şad Ş s (dengan titik di bawah) ص
 Ḍad ḍ d (dengan titik dibawah) ض
 Ţa Ţ t (dengan titik di bawah) ط
 Ẓa ẓ z (dengan titik di bawah) ظ
 Ain ‘ Koma terbalik di atas‘ ع
 Gain G Ge غ
 Fa F Ef ف
 Qaf Q Qi ق
 Kaf K Ka ك
 Lam L El ل
 Mim M Em م
 Nun N En ن
 Waw W We و
 Ha’ H Ha ه
 Hamzah ‘ Apostrop ء
 Ya’ Y Ye ي

 

B. Konsonan Rangkap, termasuk tanda syaddah, ditulis lengkap 

 Ditulis muta‘aqqidīn متعقّدين

 Ditulis ‘iddah عدّة

 

C. Ta’ Marbuthah di Akhir Kata 

1. Bila dimatikan ditulis h, kecuali untuk kata-kata Arab yang sudah terserap 

menjadi bahasa Indonesia 

 ditulis Jama’ah : جماعة

2. Bila dihidupkan karena berangkai dengan kata lain, ditulis t 

 ditulis Ni’matullah : نعمة الله
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 ditulis Zakat al-Fitri : زكاة الفطر

D. Vokal 

Fathah ditulis a, kasrah ditulis i, dan dammah ditulis u. 

E. Vokal Panjang (Maddah) 

1. 
Fathah + alif 

 جَاهِلِيَّةْ

Ditulis Ā 

Jaāhiliyyah 

2. 
Fathah + ya’mati 

 يَسْعَى

Ditulis Ā 

yas‘ā 

3. 
Kasrah + ya’mati 

 كرَِيْمٌ

Ditulis Ī 

Karīm 

4. 

Dammah + 

wawumati 

 فرًُوْضٌ

Ditulis 
Ū 

fur ūḍ 

 

F. Vokal-vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata dipisahkan dengan 

Apostrof 

 ditulis a’antum :  اانتم

 ditulis mu’annas :  مؤنث

G. Vokal Rangkap 

1. Fathah dan ya’ sukun 

 بَيْنًكُمْ

Ditulis Bainakum 

2. Fathah dan wawu 

sukun 

 فَوقَْكُمْ

Ditulis Fauqakum 

 

 



 

viii 

H. Kata Sandang Alif + Lam 

1. Jika diikuti huruf Qomariyah ditulisal- 

 ditulis al-Qur’an : القران

2. Bila diikuti huruf Syamsiyah, huruf I diganti dengan huruf  Syamsiyah 

yangmengikutinya 

 ditulis as-sayyi’ah : السيّعة

I. Kata dalam Rangkaian Frase dan Kalimat 

1. Ditulis kata per kata, atau 

2. Ditulis menurut bunyi atau pengucapannya dalam rangkaian 

 ditulis syaikh al-Islam atau syaikhul Islam : شيخ الإسلام
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ABSTRAK 

MOH ADNI MURA, 2023, Sistem Pembagian Warisan Yang Lebih Banyak 
Untuk Anak Sulung Pada Masyarakat Muslim di Desa Ketanggungan Kecamatan 
Ketanggungan Dalam Perspektif Hukum Islam. Skripsi. Dosen Pembimbing 
Jumailah, M.S.I. 

Hukum waris merupakan salah satu bagian dari hukum di Indonesia yang 
mengatur pembagian harta peninggalan seseorang yang telah meninggal dunia 
diberikan kepada yang berhak. Kewarisan tejadi apabila seseorang telah meninggal 
dunia, akibat hukum yang akan ditimbulkan adalah bagaimana pengurusan dan 
kelanjutan hak-hak serta kewajiban seseorang yang telah meniggal dunia tersebut. 
Penyelesaian hak-hak dan kewajiban seseorang tersebut diatur oleh sebuah hukum. 
Dalam hal ini hukum kewarisan dijadikan ketentuan yang digunakan untuk 
mengatur cara penerusan dan peralihan harta kekayaan (berwujud atau tidak 
berwujud) dari pewaris kepada ahli waris. Di Desa Ketanggungan sendiri memiliki 
sistem pembagian waris yang  mana anak pertama mendapatkan bagian waris yang 
lebih banyak dibanding ahli waris lainya. 

Tujuan  penelitian  ini untuk mengetahui bagaimana sistem pembagian 
warisan yang lebih banyak untuk anak sulung di Desa Ketanggungan Kecamatan 
Ketanggungan menurut kaidah istihsan dan bagaimana implikasi yang terjadi 
terhadap ahli warisnya menurut maqashid syariah al-ammah Muhammad Tahir 
IbnuAsyur. Jenis penelitian ini adalah Empiris, yaitu penelitian yang mengkaji 
prilaku masyarakat secara langsung dengan metode observasi serta wawancara. 
Penelitian ini bersifat studi kasus, yaitu dengan melakukan penelitian lebih lanjut 
terhadap kasus pembagian waris secara adat pada masyarakat muslim, dengan 
tujuan untuk mempelajari secara mendalam terhadap kondisi di lapangan serta 
bagaimana hukum Islam meninjau hal tersebut. Metode pada penelitian ini 
menggunakan pendekatan Kualitatif, merupakan suatu penelitian yang 
menghasilkan data deskriptif kualitatif berupa sebuah kata-kata tertulis ataupun 
lisan dari seseorang dan prilaku yang di amati. 

Hasil dan kesimpulan dari penelitian penulis yaitu Sistem Pembagian 
Warisan yang Lebih Banyak untuk Anak Sulung pada Masyarakat Muslim di Desa 
Ketanggungan Kecamatan Ketanggungan dalam Perspektif Hukum Islam dimana 
berbeda dengan sistem pembagian waris menurut konsep Islam. Dengan 
menggunakan perbandingan bagian waris, anak pertama mendapatkan lebih banyak 
dari pada yang lain. Akan tetapi, dalam sistem pembagian waris yang terjadi di Desa 
Ketanggungan sesuai dengan kaidah istihsan. Merujuk pada istihsan bi al-
maslahah (menghasilkan kemaslahatan) dan sesuai dengan istihsan bi al 
dharuriyah (terdapat peristiwa hukum yang madharot). Selanjutnya implikasi yang 
terjadi antara ahli waris satu dengan yang lain dalam pembagian warisan yang lebih 
banyak untuk anak sulung sesuai dengan indikator maqashid syariah al-ammah 
Muhammad Tahir Ibnu Asyur dengan klasifikasi nilai-nilai tujuan umum syariat 
Islam kemaslahatan, saad-azzariah, dan stabilitas ketahanan sosial. 

Kata Kunci: hukum waris, anak sulung,  kemaslahatan
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ABSTRACT 

Inheritance law is a part of the law in Indonesia which regulates the 
distribution of the inheritance of someone who has passed away to those who are 
entitled. Inheritance occurs when someone has died, the legal consequences that 
will arise are how the management and continuation of the rights and obligations 
of someone who has passed away. Settlement of a person's rights and obligations 
is regulated by a law. In this case the law of inheritance is used as a provision that 
is used to regulate the way of forwarding and transferring assets (tangible or 
intangible) from the heir to the heir. In Ketanggungan Village itself, there is an 
inheritance distribution system in which the first child gets a larger share of 
inheritance than the other heirs.  

The purpose of this study is to find out how the inheritance distribution system 
is more for the eldest child in the Village of Ketanggungan, Ketanggungan District, 
in the perspective of Islamic law and what the implications are for the heirs. This 
type of research is empirical, namely research that examines people's behavior 
directly by observation and interview methods. This research is a case study in 
nature, namely by conducting further research on cases of customary inheritance 
distribution in Muslim communities, with the aim of studying in depth the conditions 
on the ground and how Islamic law reviews this matter. The method in this study 
uses a qualitative approach, which is a research that produces qualitative 
descriptive data in the form of a written or spoken word from a person and the 
observed behavior. 

the results and conclusions of the author's research, namely the inheritance 
distribution system in the Muslim community in Ketanggungan Village which is 
different from the inheritance distribution system according to the Islamic concept, 
by using a comparison where the inheritance of the first child gets more than the 
others. The system of inheritance distribution that occurs in Ketanggungan Village 
is not individual in nature, but is more general in nature for the whole community. 
The condition that occurs in the majority is where the average family who has their 
first child will be charged with helping with living expenses and the education of 
their younger siblings. Reviewing the sadd zari'ah of Ibn Asyur, when the ratio of 
the benefits is greater than the mafsadah, then it is not a problem to continue this 
matter, as long as the main points of the Islamic religion are maintained regarding 
harmony between heirs, legowo each other, and especially from this division 
produces great benefits . 

Keywords: Inheritance law, customary law, kemaslahatan 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah  

Kewarisan merupakan salah satu bagian dari hukum di Indonesia yang 

mengatur pembagian harta peninggalan seseorang yang telah meninggal dunia 

diberikan kepada yang berhak. Kewarisan tejadi apabila seseorang telah 

meninggal dunia, akibat hukum yang akan ditimbulkan adalah  bagaimana 

pengurusan dan kelanjutan hak-hak serta kewajiban seseorang yang telah 

meniggal dunia tersebut. Penyelesaian hak-hak dan kewajiban seseorang 

tersebut diatur oleh sebuah hukum. Dalam hal ini hukum kewarisan dijadikan 

ketentuan yang digunakan untuk mengatur cara penerusan dan peralihan harta 

kekayaan (berwujud atau tidak berwujud) dari pewaris kepada ahli waris1. 

Sebagai negara yang mayoritas penduduknya beraga Islam banyak 

anggota masyarakat yang menggunakan sistem hukum Islam. Seiring dengan 

perkembangan zaman yang ditandai dengan kemajuan dan tekhnogi, prinsip-

prinsip dalam hukum Islam terus mengalami kemajuan yang pesat. Selalu 

mengikuti perubahan zaman guna untuk kemaslahatan uamt di dunia. Waris  

menurut hukum Islam berdasarkan kitab suci Al-Quran dan Al-Hadits, dimana 

setelah seseorang wafat harta peninggalanya dapat diadakan pembagian kepada 

ahli warisbaik laki-laki maupun perempuan. Sebagaimana yang dijelaskan 

dalam Al-Quran surat An-Nisa ayat 7 sebagai berikut “Bagi orang laki-laki ada 

hak bagian peninggalan ibu bapak dan kerabatnya dan bagi perempuan ada 

 
1Moh.  Muhibbin, Hukum Kewarisan Islam, (Jakarta:Sinar Grafika, 2009), h. 9  
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hak baian (pula) harta peninggalan ibu bapak dan kerabatnya, baik sedikit 

atau banyak menurut bagian yang ditetapkan”. (Q.S An-Nisa: 7).2 

Asas hukum dalam Kewarisan Islam melihat perbedaan antara laki-laki 

dengan perempuan. Ahi waris laki-laki mendapatkan dua bagian dan ahli waris 

perempuan mendapatkan satu bagian. Sehingga sering terjadi polemik dan 

perdebatan yang kadangkala menimbulkan persengketaan diantara para ahli 

waris. Pembagian Harta Waris menurut asas Islam itu dirasa kurang adil untuk 

masyarakat kita sekarang yang minim pengetahuan tentang kewarisan Islam.3  

Pada masyarakat Desa Ketanggungan Kecamatan Ketanggungan yang 

mayoritas beragama Islam kebanyakan lebih menggunakan hukum adat dalam 

sistem pembagian warisnya. Dalam aturan pembagian waris di Desa 

Ketanggungan Kecamatan Ketanggungan, sistem kewarisan dipengaruhi oleh 

hukum adat setempat  yang mana harta waris hanya diberikan kepada 

keturunan dari si pewaris, dan bagian waris yang paling besar diberikan kepada 

anak  pertama  dari  pewaris.  Isteri, Anak kedua,  dan seterusnya mendapatkan 

bagian sama rata, baik itu laki-laki maupun perempuan. Jika si pewaris  tidak 

memiliki keturunan maka harta waris akan  diberikan kepada kerabat dekat dari 

pewaris, untuk orang tua dari si pewaris hanya mendapatkan sisa bagian dari 

hasil pembagian ke ahli warisnya.  Mereka berpendapat bahwa sistem 

pembagian waris seperti itu cukup adil, karena anak pertama dari si pewaris 

ketika sudah  beranjak dewasa  dan  sudah  bekerja akan membantu 

 
2Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahanya, (Jakarta: AlQuran Raja Fadh, 1971), 

h.  116  
3Ahmad Rofiq,  “Fiqh Mawaris” , (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2012), h. 29  
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perekonomian keluarga dan membiayai hidup adik-adiknya.4 

 
Tabel 1. 1Kasus Pembagian Warisan Di Desa Ketanggungan 

No Jumlah Kasus Tahun 
1. 3 Praktik 2019 
2. 2 Praktik 2020 
3. 3 Praktik 2021 

 Sumber Wawancara 

Berangkat dari fenomena tersebut penulis mencoba untuk meneliti lebih 

lanjut mengenai praktik pembagian waris dalam masyarakat Desa 

Ketanggungan Kecamatan Ketanggungan, hal ini penting sebagai upaya untuk 

menemukan jawaban dari kewarisan hukum adat yang berkembang di 

masyarakat muslim.5 Maka dari itu penulis bermaksud untuk melakukan 

penelitian yang akan dipaparkan dalam tugas akhir kuliah dengan judul Sistem 

Pembagian Warisan yang Lebih Banyak untuk Anak Sulung pada Masyarakat 

Muslim di Desa Ketanggungan Kecamatan Ketanggungan dalam Perspektif 

Hukum Islam.  

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan  uraian  diatas, maka  dapat  dirumuskan  rumusan masalah  

sebagai berikut: 

1. Bagaimana sistem pembagian warisan yang terjadi di Desa Ketanggungan 

Kecamatan Ketanggungan menurut kaidah Istihsan? 

2. Bagaimana implikasi yang terjadi dari sistem pembagian waris di Desa 

Ketanggungan Kecamatan Ketanggungan terhadap ahli waris yang lain 

 
4Masyarakat  Desa Ketanggungan, diwawancarai oleh Moh Adni Mura, Desa Ketanggungan 

Kecamatan Ketanggungan, 14-28 Agustus 2021.   
5 Zuhari Miswari dkk. Islam Negara dan Civil Society, Gerakan dan Pemikiran Islam 

Kontemporer, (Jakarta: Paramadina, 2005), 281. 
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menurut Teori Maqashid Syariah Al-Ammah Menurut Muhammad Thahir 

Ibnu Asyur? 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan Penelitian ini adalah:  

1. Untuk mengetahui bagaimana sistem pembagian waris yang terjadi di 

Desa Ketanggungan Kecamatan Ketanggungan menurut kaidah Istihsan 

2. Untuk mengetahui bagaimana implikasi dari sistem pembagian waris 

secara adat di Desa Ketanggungan Kecamatan Ketanggungan terhadap 

ahli waris yang lain menurut Maqoshid Syariah Al-Ammah Muhammad 

Tahir Ibnu Asyur  

D. Kegunaan Penelitian  

1. Manfaat Teoritis.  

Memberikan sumbangsih kajian ilmiah untuk refrensi pengetahuan, 

baik akademisi  maupun  lainnya.  mampu  memperkaya  khazanah  

keilmuan  terkait dengan sistem pembagian waris pada masyarakat muslim 

di Desa Ketanggungan Kecamatan Ketanggungan. 

2. Manfaat Praktis 

Penelitian ini diharapkan berguna sebagai bahan bacaan dari pihak 

yang membutuhkan untuk menambah pengetahuan pembaca dalam sistem 

pembagian waris. 

E. Kajian Terdahulu 

Kajian yang terdahulu mengenai sistem pembagian waris adat sudah 

banyak dilakukan penelitian oleh sarjana-sarjana dengan berbagai macam 
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fokus dan pendekatan yang digunakan untuk mengetahui orisinalitas sekaligus 

untuk mengetahui posisi penelitian ini diantara penelitian sebelumnya. 

 
Tabel 1. 2 Kajian Terdahalu 

No. Nama dan 
Judul 

Universitas, 
Fakultas, dan 

Jurusan 

Metode 
Penelitian 

Tujuan 
Penelitian 

Persamaan 
dan 

Perbedaan 
Penelitian 

1. Desti Herlina 
dengan Judul “ 
Pembagian 
Harta Warisan 
Pada 
Masyarakat 
Lampung 
Sebelum 
Muwwaris 
Meninggal 
Dunia 
Perspektif 
Hukum 
Islam”6 

Institut 
Agama Islam 
Negeri 
METRO 
Fakultas 
Syariah 
Jurusan Al-
Syakhsiyah 
Tahun 2019 

Metode 
yang 
digunakan 
adalah 
Penelitian 
Lapangan 
eksploratif 
Kualitatif 

Mengetahui 
pandangan  
Islam 
mengenai 
harta waris 
yang 
dibagikan 
sebelum 
muwwarris 
meninggal 
dunia 

Persamaan 
penelitian 
anatar penulis 
dan Skripsi 
Desi Herlina 
adalah 
melihat 
perspektif 
hukum Islam 
terhadap 
sistem 
pembagian 
waris secara 
adat, dan 
perbedaanya 
pada sistem 
pembagian 
waris yang 
membagi 
sebelum 
muwwaris 
meninggal, 
dan  berbeda 
lokasi. 

2. Wahyuni 
Pratiwi 
dengan judul 
“Tinjauan 
Hukum Islam 
Terhadap 
Pembagian 

Universitas 
Islam Negeri 
Alauddin 
Makasar, 
Skripsi 
Fakultas 
Syariah dan 

Metode 
Yang 
digunakan 
adalah 
Kualiatif 
Deskriptif 

Yakni untuk 
mengetahui 
sistem 
pembagian 
waris 
masayarakat 
suku Tolaki 

Untuk 
persamaanny
a sama-sama 
meneliti sitem 
pembagian 
waris 
masyarakat 

 
6Desti Herlia, “Pembagian Harta Waris Pada Masyarakat Lampung Sebelum Muwaris 

Meninggal Dunia Perspektif Hukum  Islam”,  Skripsi, Lampung, Jurusan Ahwal Al-Syakhsiyah 
Fakultas Syariah, IAIN Metro, 2019.  
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Waris Pada 
Masayarakat 
Adat Suku 
Tolaki di 
Kecamatan 
Pakue 
Kabupaten 
Kolaka Utara 
Sulawesi 
Tenggara”7 

Hukum, 2019 di 
Kecamatan 
Pakue,  
Kabupaten 
Kolaka Utara 

Islam secara 
Adat, dan 
perbedaanya 
pada sistem 
pembagian 
waris adat 
suku tolaki 
yang 
memberikan 
hak warisnya 
kepada anak 
cucunya saja  

3. Skripsi 
Suparlan yang 
berjudul 
“Tinjauan 
Hukum Islam 
Terhadap 
Sistem 
Pembagian 
Harta Warisan 
Menurut 
Hukum Adat 
Desa Sungai 
Baung 
Kecamatan 
Batang Asai 
Kabupaten 
Salroangun8 

Universitas 
Islam Negeri 
Sultan Thaha 
Saifuddin  
Jambi, 
Skripsi 
Fakultas 
Syariah, 
Tahun 2019 

Metode 
yang 
digunakan 
yaitu 
pendekatan 
Normatif 
Empiris 

Tujuan 
Penelitian ini 
adalah 
pembagian 
waris yang 
diberikan 
hak 
sepenuhnya 
kepada anak 
perempuan 
yang paling 
kecil atau 
bungsu untuk 
mengolahnya 

Persamaan 
penelitian ini 
yaitu sama-
sama 
meninjau 
sistem 
pembagian 
waris secara 
Adat dengan 
Hukum Islam, 
dan 
perbedanya 
yaitu berbeda 
pada sistem 
pembagian 
warisnya 
yang mana 
ahli waris 
perempuan 
lebih 
menonjol dari 
pada laki-laki  

4. Skripsi Habib 
Agung Nuria 
Fatir dengan 
Judul “Pola 
Pembagian 
Warisan di 

Universitas 
Islam Negeri 
K.H. 
Abdurrahman 
Wahid 
Pekalongan, 

Metode 
yang 
digunakan 
yaitu 
metode 
Kualitatif 

Tujuan 
Penelitian Ini 
yaitu 
mengetahui 
sistem 
pembagian 

Persamaan 
penelitian 
penulis dan 
skripsi Habib 
Agung Nuria 
Fatir yaitu 

 
7Wahyuni Pratiwi,  “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Pembagian Waris Pada Masyarakat 

Adat Suku Tolaki di Kecamatan Pakue Kabupaten Kolaka Utara, Sulawesi Tenggara”,  Skripsi 
Fakultas Syariah dan Hukum, (Makasar: Universitas Islam Negeri Alauddin Makasar, 2019).   

8Suparlan, “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Sistem Pembagian Harta Warisan Menurut 
Hukum Adat Desa Sungai Baung Kecamatan Batang Asai Kabupaten Sarolangun”,  Skripsi 
Fakultas Syariah, (Jambi: Universitas Islam Negeri Sultan Thaha Saifuddin Jambi, 2019).  
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Desa Lambur 
Kecamatan 
Kandang 
Serang 
(Perspektif)”9 

Skripsi 
Fakultas 
Syariah 
Jurusan 
Hukum  
Keluarga 
Hukum 
Islam, Tahun 
2022 

yang 
bersifat 
Deskriptif 
dan Analis 

waris Adat 
Desa Lambur 
di tinjau darri 
Hukum 
Islam 

sama-sama 
meneliti 
sistem 
pembagian 
waris adat 
yang ditinjau 
Hukum Islam, 
perbedaanya 
yaitu terletak 
pada pola 
pembagian  
waris di desa 
lambur ada 4 
macam, 
sedangkan 
penelitian 
penulis hanya 
satu macam 

5. Skripsi 
Khotimatun 
dengan judul 
“Pembagian 
Harta Warisan 
Sama Rata 
Antara Laki-
laki dan 
Perempuan 
(Studi di Desa 
Soko, 
Kecamatan 
Pekalongan 
Selatan)10 

Institut 
Agama Islam 
Negeri 
Pekalongan, 
Skripsi 
Fakultas 
Syariah 
Jurusan 
Hukum 
Keluarga 
Islam, 2017 

Metode 
yang 
digunakan 
adalah 
penelitian 
alapangan 
(Field 
research) 

Untuk 
mengetahui 
pembagian 
harta warisan 
sama rata 
pada 
masyarakat 
Desa Soko 

Persamaan 
penelitian 
Khotimatun 
dengan 
penulis adalah 
sama-sama 
meneliti 
sistem 
pembagian 
waris secara 
adat yang 
ditinjau 
menggunakan 
Hukum Islam, 
dan 
perbedaanya 
terletak pada 
lokasi 
penelitianya 

 
 

 
9Habib Agung Nuria Fatir ,“Pola Pembagian Warisan Di Desa Lambur Kecamatan Kandang 

Serang (Perspektif Hukum Islam)”, Skripsi Fakultas Syariah, (Pekalongan : Universitas Islam 
Negeri K.H Abdurrahman Wahid, 2022).  

10Khotimatun, “Pembagian Harta Warisan Sama Rata Antara Laki-Laki dan Perempuan 
(Studi Kasus di Desa Soko Kecamatan Pekalongan Selatan),Skripsi Fakultas Syariah, (Pekalongan: 
Institut Agama Islam Negeri Pekalongan, 2017) 
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F. Kerangka Teoritik 

1. Kaidah Istishan 

Kata istihsan berasal dari bahasa Arab yang berarti “baik” atau “yang 

baik”. Secara etimologi, kata hasanun yang kemudian menjadi  istihsan 

berarti “menganggap sesuatu itu baik. Dengan demikian, menurut 

pengertian ini, istihsan berarti “menyatakan dan mengakui baiknya 

sesuatu.11 Istihsan menurut etimologi diartikan menganggap ataupun 

menyakini kebaikan atas sesuatu. Istihsan ialah sebuah hasil yang 

diperoleh atas pemikiran mujtahid atas akal dan juga istinbat hukum yang 

dilakukannya. Secara terminologi istihsan ialah meninggalkan suatu qiyas 

yang membawa kepada yang berlebih-lebihan (melampaui batas) didalam 

hukum dan berpindah kepada hukum lain yang merupakan pengecualian12 

Ulama yang menerapkan Istihsan ialah dari kalangan Hanafiyah, 

Malikiyah serta Hanabilah. Diantara 3 kalangan ulama ini, yang lebih 

menerapkan Istihsan ialah Kalangan Hanafiyah. Terlebih lagi ulama 

Hanafiyah menilai Istihsan lebih unggul daripada Qiyas13 

2. Teori Maqashid Syariah al-ʻammah Menurut Muhammad Tahir bin 

Asyur. 

Maqasid asy-syariʻah al-ʻammah menurut Ibnu Asyur ialah sifat 

khas, tujuan umum, dan prinsip dasar, yang terkandung dalam seluruh 

pembentukan atau sebagian besar hukum-hukum syariat. Ia tidak 

 
11Nasrun Haroen, Ushul Fiqh, (Jakarta: Publishing House, 1996), h. 102  
12Sapiudin Shidiq, Ushul Fiqh, (Jakarta: Kencana, 2011), h. 82  
13Hasbiyallah, Fiqh dan Ushul Fiqh Metode Istinbath dan Istidlal, (Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya, 2013), h. 99  
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mengerucutkan maqaṣid umum syariat Islam pada dar`al-mafasid wa jalb 

al-masaliḥ (mencegah kerusakan dan mewujudkan kemaslahatan) semata, 

sebagaimana dikemukakan oleh tokoh-tokoh sebelumnya semisal al-

Gazali. Lebih lanjut Ibnu Asyur mengemukakan sejumlah poin maqashid 

asy-syariʻah al-ʻammah yang dimaksud, yaitu: selaras dengan fitrah, 

samaḥah, kemaslahatan, universalitas, kesetaraan, substansialitas hukum, 

sadd az-zariʻah, supremasi hukum, al-hurriyah atau kebebasan, serta 

stabilitas dan ketahanan sosial. Dengan demikian, setiap istinbat hukum 

yang dihasilkan oleh mujtahid hendaklah mencerminkan karakter, tujuan, 

dan nilai-nilai tersebut; di mana produk ijtihad dimaksud haruslah tidak 

melawan fitrah, moderat, dapat bersepadan dengan situasi dan lingkungan, 

mendatangkan maslahat yang signifikan, berlaku setara sepanjang fitrah 

menghendaki keseteraan dimaksud, tidak mudah dimanipulasi, tidak 

menimbulkan kerugian yang lebih besar dari pada maslahat yang 

dihasilkan, melindungi hak-hak individual, dan berdampak positif bagi 

penguataan stabilitas dan ketahanan sosial.14 

G. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah penelitian empiris, yaitu penelitian yang 

mengkaji prilaku masyarakat secara langsung dengan metode observasi 

serta wawancara.15Dalam penelitian ini penulis berfokus mengamati 

 
14 Indra, Maqasid Asyariah Menurut Muhammad At-Tahir bin Asyur, Tesis Program Pasca 

Sarjana, (Medan: Universitas Islam Negeri Sumatra Utara Medan 2016), h. 110 
15Mukti Fajar Nur Dewata,Yulianto Ahmad, “Dualisme Peneitian Normatif dan Empiris”, 

(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2010), h. 280.  
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tentang sistem pembagian warisan yang lebih banyak untuk anak sulung 

pada masyarakat muslim di Desa Ketanggungan Kecamatan 

Ketanggungan serta melihat bagaimana tinjauan meneurut perspektif  

Hukum Islam dan implikasi yang terjadi.  

2. Pendekatan Penelitian.  

Metode pada penelitian ini menggunakan pendekatan Kualitatif, 

merupakan suatu penelitian yang menghasilkan data deskriptif kualitatif 

berupa sebuah kata-kata tertulis ataupun lisan dari seseorang dan prilaku 

yang di amati.16 Dalam hal ini penulis meninjau langsung kasus pembagian 

warisan yang lebih banyak untuk anak sulung pada masyarakat muslim di 

Desa Ketanggungan Kecamatan Ketanggungan. Peneliti akan melakukan 

observasi lapangan dan melakukan wawancara dengan para pelaku ahli 

waris, serta beberapa pihak dan tokoh yang terkait. 

3. Lokasi Penelitian 

Dalam penelitian ini penulis memilih lokasi penelitian di Desa 

Ketanggungan Kecamatan Ketanggungan Kabupaten Brebes. Karena 

masyarakat sekitar masih menggunakan pembagian warisan dengan yang 

mana anak sulung mendapatkan bagian yang lebih banyak. 

4. Sumber Data Penelitian 

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan dua sumber data yakni 

sumber data primer dan sumber data sekunder.  

 
16Farida Nugrahani, “Metodologi Penelitian Kualitatif dalam Penelitian Pendidikan 

Bahasa”, (Surakarta:2014), h. 4  
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a. Sumber data primer, data primer dalam penelitian hukum dapat dilihat 

sebagai prilaku dari warga masyarakat. Adapun sumber data  primer  

pada  penelitian  ini  adalah  masyarakat Desa Ketanggungan yang 

melakukan sistem pembagian warisan yang lebih banyak untuk anak 

sulung. 

b. Sumber data  skunder adalah data yang didapat dari hasil telaah 

pustaka yang berhubungan dengan tema penelitian yang diangkat. 

Sumber  data  skunder  pada  penelitian  ini  didapatkan  dari dokumen 

buku, jurnal dan arsip-arsip yang berhubungan dengan tema penelitian 

penulis. 

5. Teknik Pengumpulan Data 

a. Teknik Observasi.  

Observasi merupakan pengamatan peneliti dalam rangka 

mengumpulkan  data  dengan  cara  mengamati  langsung  di 

lapangan.17 Pada penelitian ini peneliti melakukan observasi yang 

dilakukan secara langsung datang kepada msayarakat yang melakukan 

praktik pembagian harta warisan yang lebih banyak untuk anak sulung 

di Desa Ketanggungan Kecamatan Ketanggungan. 

b. Teknik Wawancara 

Wawancara merupakan sebuah proses yang dipakai guna 

mendapatkan informasi dari sebuah kasus dengan proses tanya jawab  

 
17Mukti Fajar Nur Dewata, Yulianto Ahmad, “Dualisme Penelitian Hukum Normatif dan 

Empiris”, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2010), h. 156.  
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secara  langsung  yang  melibatkan  peneliti  dan  juga narasumber.18 

Pada penelitian ini peneliti melakukan wawancara terhadap para 

mayarakat pelaku praktik sistem pembagian warisan yang lebih 

banyak untuk anak sulung dan Tokoh agama yang berperan dalam 

praktik tersebut di Desa Ketanggungan Kecamatan Ketanggungan. 

c. Teknik Dokumentasi  

Penelitian ini menggunakan teknik dokumentasi dengan cara 

mengkaji semua data-data praktik pembagian waris secara adat, serta 

peneliti juga mengkaji dari beberapa literatur yang bersumber dari 

buku-buku dan artikel yang berhubungan dengan obyek penelitian dan 

juga menyertakan bukti penelitian dalam bentuk dokumentasi. 

6. Teknik Analisis Data 

a. Reduksi Data 

Reduksi Data yaitu data yang diperoleh ditulis dalam bentuk 

laporan atau data yang terperinci. Laporan yang disusun berdasarkan 

data yang diperoleh direduksi, dirangkum, dipilih hal-hal yang pokok,  

difokuskan pada hal-hal yang penting. Data hasil mengikhtiarkan dan 

memilah-milih berdasarkan satuan konsep, tema, dan kategori tertentu 

akan memberikan gambaran yang lebih tajam tentang hasil 

pengamatan juga mempermudah peneliti untuk mencari kembali data 

sebagai tambahan atas data sebelumnya yang diperoleh jika 

 
18Sandu Siyoto & Ali Sodik, Dasar Metodologi Penelitian, (Yogyakarta: Literasi Media 

Publishing, Juni 2015), h. 22  
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diperlukan.19 

b. Penyajian Data  

Penyajian  data dimaksudkan sebagai penyajian sebagian 

informasi yang tersusun dan memberikan kemungkinan untuk 

memperoleh kesimpulan serta pengambilan tindakan  dalam penyajian 

data yang dianalisis secara deskriptif yaitu menguraikan keseluruhan 

data yang ada kaitanya dengan pembahasan dalam objek yang diteliti. 

c. Penarikan Kesimpulan  

Penarikan kesimpulan merupakan hasil yang menjawab fokus 

penelitian berdasarkan analisis data.  

H. Sistematika Penulisan  

Dalam penelitian ini akan membagi sistematika penulisan menjadi lima 

bab. Masing-masing bab terdiri dari sub bab bagian dengan tujuan agar 

tersusun secara sistematis. Adapun sistematikanya adalah sebagai berikut:  

Bab I Pendahuluan berisi latar belakang, rumusan masalah, tujuan 

penelitian, manfaat penelitian, kajian terdahulu, kerangka teori, metode 

penelitian, dan sistematika penulisan.  

Bab II Landasan Teori berisi landasan teori yaitu konsep kewarisan 

Islam, kaidah istihsan dan konsep maqhasid syariah al-ammah menurut 

Muhammad Tahir Ibnu Asyur. 

Bab III Hasil Penelitian berisi hasil penelitian berupa data-data dari 

hasil observasi dan wawancara, yang terdiri dari gambaran umum lokasi 

 
19Beni Ahmad Saebani, Metode Penelitian, (Bandung: Pustaka Setia, 2008), h.20  
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penelitian, yaitu Desa Ketanggungan Kecamatan Ketanggungan Kabupaten 

Brebes, serta berisi mengenai gambaran umum kewarisan adat dan beberapa 

data masyarakat yang melakukan Sistem Pembagian Warisan yang Lebih 

Banyak untuk Anak Sulung di Desa ketanggungan Kecamatan Ketanggungan 

Kabupaten Brebes. 

Bab IV Analisis Data berisi analisis Bagaimana Sistem Pembagian 

Warisan yang Lebih Banyak untuk Anak Sulung di Desa Ketanggungan 

Kecamatan Ketanggungan menurut kaidah isthisan, serta bagaimana implikasi 

yang terjadi  dari sistem pembagian warisan yang lebih banyak untuk anak 

sulung di Desa Ketanggungan Kecamatan Ketanggungan terhadap ahli waris 

yang lain menurut teori maqashid syariah al-ʻammah Menurut Muhammad 

Tahir bin Asyur.. 

Bab V Penutup berisi penutup yang terdiri dari simpulan dan saran. 

Dalam bab ini penulis akan menyimpulkan hasil penelitian yang diperoleh 

sebagai jawaban dari rumusan masalah. Sedangkan saran-saran berisi tentang 

hal-hal yang mungkin berguna dalam Sistem Pembagian Warisan yang Lebih 

Banyak untuk Anak Sulung di Desa Ketanggungan Kecamatan Ketanggungan 

Kabupaten Brebes Perspektif Hukum Islam.
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pembahasan, penelitian, dan analisis oleh peneliti 

dalam  judul skripsi “Sistem Pembagian Warisan yang Lebih Banyak untuk 

Anak Sulung  pada Masyarakat Desa Ketanggungan Kecamatan Ketanggungan 

dalam Perspektif Hukum Islam”. Maka kesimpulan yang didapatkan        adalah:  

1. Sistem pembagian waris yang terjadi di Desa Ketanggungan bukan bersifat 

perorangan, melaikan lebih bersifat umum untuk seluruh masyarakat. 

Kondisi mayoritas yang terjadi adalah dimana rata-rata keluarga yang 

memiliki anak pertama akan dibebankan membantu biaya hidup serta 

pendidikan adik-adiknya. Dalam hal ini sistem pembagian waris yang 

terjadi di Desa Ketanggungan sesuai dengan kaidah istihsan yang mana 

lebih merujuk kepada istihsan bi al-maslahah karena menghasilkan 

kemaslahatan, dan juga sesuai dengan istihsan bi al dharuriyah karena 

terdapat peristiwa hukum yang madharot sehingga diharuskannya 

pengecualian dengan tujuan meminimalkan kesulitan dan menjauhkan 

madharot, sesuai dengan tujuan pokok agama Islam saling menjaga 

kerukunan dan kemaslahatan. 

2. Implikasi yang terjadi antara ahli waris satu dengan yang lain dari 

pembagian warisan yang lebih banyak untuk anak sulung pada masyarakat 

muslim di Desa Ketanggungan Kecamatan Ketanggungan sesuia dengan 

indikator maqashid syariah al-ammah Muhammad Tahir Ibnu Asyur 
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dengan klasifikasi nilai-nilai tujua umum syariat Islam kemaslahatan, 

saad-azzariah, dan stabilitas ketahanan sosial.  

B. Saran  

Saran untuk penulis sendiri kepada masyarakat Desa Ketanggungan 

Kecamatan Ketanggungan dalam menggunakan sistem pembagian waris yang 

lebih banyak untuk anak sulung disarankan dalam melakukan pembagian waris 

secara islam terlebih dahulu. Karena untuk menjalankan kewajiban syariat 

agama dalam perkara pembagian waris, setelah itu masyarakat diperbolehkan 

menggunakan sistem pembagian waris anak sulung mendapatkan bagian lebih 

banyak demi menciptakan kerukunan dan kemaslahatan sesuai dengan harapan 

dan keinginan pihak-pihak terkait.   

Untuk masyarakat pada umumnya bahwa penelitian ini bisa digunakan 

untuk bahan referensi baru untuk menambah pengetahuan tentang hukum 

kewarisan adat yang ada di Indonesia sehingga penelitian ini memiliki manfaat 

supaya pembaca memiliki pandangan yang luas terkait kewarisan adat terlebih 

jika dikaitkan dengan hukum-hukum Islam maka bisa menjawab keraguan 

terhadap kesamaan adat yang berlaku baik dari segi sistem kewarisannya atau 

pun dari pola penyelesaian pada bagian-bagian kewarisan di daerah lain.  

Dan dengan selesainya skripsi ini maka penulis telah menyelesaikan 

tugas akhir dari perkuliahan di Program Studi Hukum Keluarga Islam Fakultas 

Syariah Universitas Islam Negeri K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan. 

Namun penulis tetap menyadari bahwa penulisan hasil penelitian ini tidak 

terlepas dengan adanya kekurangan-kekurangan seperti redaksi yang kurang 
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baik, penulisan yang masih salam dalam pengetikan, susunan kalimat yang 

rancu, bahkan dari isis skripsi itu sendiri yang disebabkan baik faktor 

kesengajaan penulis maupun tidak kesengajaan dari penulis. Oleh karena itu 

penulis secara terbuka lembar memberikan kesempatan untuk kritikan, saran, 

dan masukan untuk perbaikan dalam penulisan selanjutnya. Dan kepada semua 

pihak baik dosen, narasumber, dan sahabat-sahabat yang telah berpartisipasi 

membantu memberikan pengarahan, memberikan data yang dIbutuhkan serta 

memberikan semangat hingga dapat terselesaikannya skripsi ini dengan baik, 

maka dengan itu penulis mengucapkan banyak-banyak terimakasih.
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